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ABSTRAK 

 

Abstrak. Penggantian Aluminium 6061 dengan komposit untuk tabung motor roket 

menghasilkan masalah baru, terutama sambungan dengan cap (Al 6061). 

Sambungan yang awalnya menggunakan baut tidak lagi relevan untuk 

menghubungkan dua bahan yang berbeda. Permasalahan ini dapat diatasi dengan 

metode penyambungan menggunakan adhesif yang dapat menyambungan dua 

material yang berbeda jenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

surface roughness dan overlap length terhadap kekuatan sambungan tabung roket 

komposit (GFRP) dan cap (Al 6061) dengan adhesif epoksi/serbuk aluminium. 

Surface roughness divariasikan menggunakan kertas amplas dengan ukuran grit 40, 

80, 120, dan 150. Overlap length divariasikan 10, 15, 20, dan 25 mm. Hasil 

pengujian kekuatan hidrostatik menunjukkan bahwa semakin besar overlap length, 

semakin besar kekuatan hidrostatik sambungan. Hal ini dikarenakan sambungan 

dengan overlap length yang semakin besar memiliki luas kontak yang semakin 

besar pula, sehingga sambungan tersebut mampu menahan beban geser yang lebih 

besar. Semakin tinggi surface roughness maka kekuatan hidrostatik sambungan 

semakin besar. Peningkatan kekuatan hidrostatik terjadi karena peningkatan 

surface roughness yang mampu memperluas area kontak pada lapisan adhesif, 

memberikan tambahan mechanical interlocking antarmuka, dan meningkatkan 

irregularities pada permukaan adherend. Namun, pada surface roughness kertas 

amplas grit 80 dan grit 40, kekuatan hidrostatik sambungan menurun. Hal ini 

disebabkan surface roughness yang terlalu tinggi dapat merugikan karena 

meningkatkan sudut kontak sehingga dipersitas semakin menurun yang berakibat 

pada energi permukaan dan keterbasahan yang juga menurun. Kekuatan hidrostatik 

sambungan yang paling tinggi adalah 5,0 MPa pada sambungan dengan pemolesan 

permukaan dengan kertas amplas grit 120.  

 

Kata kunci: hidrostatik, overlap length, sambungan adhesif, surface roughness, 

komposit 
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ABSTRACT 

 

Abstract. The replacement of the Aluminium 6061 with composite for solid rocket 

motor case produced new problems, especially in joining with a cap (Al 6061). The 

joint that initially used bolts was not relevant to join dissimilar materials. However, 

this problem can be overcome by using adhesive bonding. The study aims to 

determine the effect of overlap length and surface roughness on the hydrostatic 

strength of composite rocket motor case (GFRP) and cap (Al 6061) joint with epoxy 

adhesive/Aluminium powder. Surface roughness is varied using grit sandpaper 40, 

80, 120, and 150. The overlap length is varied 10, 15, 20, and 25 mm. Hydrostatic 

strength test results show that the greater the overlap length, the higher the 

hydrostatic strength of the adhesive bonding. The greater the overlap length, the 

adhesive bonding can more support the load due to the higher surface contact area 

between the adhesive and the adherend on the joint so that the shear area will be 

wider. The higher the surface roughness, the greater the hydrostatic strength of the 

adhesive bonding. The increase in hydrostatic strength occurs due to increased 

surface roughness, which can expand the contact area in the adhesive layer, provide 

additional mechanical interlocking interfaces, and increase irregularities on the 

adherend surface. However, on the surface roughness of grit 80 and grit 40 

sandpaper, the joint hydrostatic strength decreases. The surface roughness that is 

too high can be detrimental because it increases the contact angle so that the 

dispersion decreases resulting in decreased surface energy and wetting. The highest 

joint hydrostatic strength is 5.0 MPa on the joint with surface polishing with 120 

grit sandpaper. 

 

Keywords: hydrostatic, overlap length, adhesive joint, surface roughness, 

composite 
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